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ABSTRAK

Melissa Magdalena (705100072)
Gambaran Remaja Putri yang Melakukan Self-Disclosure Mengenai Perceraian
Orangtua; Dr. Fransisca I. R. Dewi, M.Si dan Linda Wati, M. Psi; Program Studi
S-1 Psikologi; Universitas Tarumanagara, (i-x, 121 Halaman, P1- P3; L1-L23)
Remaja yang mengalami perceraian orangtua cenderung menarik diri dari

lingkungan dan mempunyai perasaan negatif sehingga merasa takut untuk menjalin

hubungan dekat dengan orang lain. Sebagai individu, remaja mempunyai tugas

untuk menjalin hubungan akrab. Hal ini membutuhkan kemampuan self-disclosure.

Self-disclosure menurut (Taylor, Peplau, & Sears, 2006) adalah pengungkapan diri

mengenai informasi atau perasaan pribadi mengenai diri sendiri kepada orang lain.

Kemampuan self-disclosure perempuan lebih baik daripada laki-laki. Penelitian ini

bertujuan untuk memeroleh gambaran remaja putri melakukan self-disclosure

mengenai perceraian orangtua. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

dengan teknik pemilihan sampel yaitu criterion sampling. Subyek pada penelitian ini

adalah remaja putri berusia 11-24 tahun, orangtuanya sudah bercerai tidak lebih

dari 15 tahun, dan sudah melakukan self-disclosure mengenai perceraian orangtua

minimal satu kali. Pengumpulan data dilakukan bulan Desember 2013 sampai April

2014. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelima remaja putri melakukan

self-disclosure mengenai perceraian orangtua baik secara deskriptif maupun

evaluatif yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Status perceraian orangtua,

penyebab, keadaan dan perasaan yang terkait dengan perceraian orangtua

merupakan informasi yang diungkapkan kepada teman akrab atau sahabat yang

dapat dipercaya. Tujuan self-disclosure yang dominan bagi kelima remaja putri

adalah relationship development, self expression, dan social control. Kelima remaja

putri tidak merasakan dampak negatif dalam melakukan self-disclosure, karena

perceraian orangtua adalah sebuah fakta.

Kara Kunci: Perceraian Orangtua, Remaja Putri, dan Self-Disclosure
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